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Indeks saham Amerika Serikat tercatat mix pada perdagangan Rabu (16/9). Dow naik 36,78 poin, atau 0,1%
menjadi 28.032,38. S&P 500 turun 0,5% menjadi 3.385,49. Nasdaq Composite turun 1,25% menjadi
11.050,47. Penurunan pada pasar merespon keputusan kebijakan moneter terbaru dari Federal Reserve yang
mencerminkan sikap pesimistis akan perbaikan ekonomi AS dalam waktu dekat.

Dari pasar saham Eropa, indeks juga tercatat mix. FTSE turun 27,06 poin atau 0,44% menjadi 6.078,48 semen-
tara Stoxx600 naik 2,17 poin atau 0,58% menjadi 373,13.

Pagi ini, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS berada pada level RP 14.835,0. Komoditas utama dunia, yaitu
minyak WTI dan Brent melemah bersamaan masing-masing sebesar 0,17% dan 0,31%,

Prediksi Hari Ini

Pasar diperkirakan melanjutkan pelemahan kembali hari ini. Pagi ini indeks Nikkei 225 dan Kospi dibuka
melemah masing-masing sebesar 0,39% dan 0,30%. Sentimen negatif juga diberikan oleh indeks futures di
Amerika Serikat yang juga melemah. Dow Jones, S&P 500, dan Nasdaq turun masing-masing sebesar 0,13%,
0,13% dan 0,12%.

Isu Ekonomi dan Pasar

Dari update kasus Covid-19 global, presiden Donald Trump mengatakan pemerintah AS dapat mulai
mendistribusikan vaksin virus corona paling cepat Oktober, perkiraan yang jauh lebih optimis daripada apa
yang telah disarankan oleh pejabat kesehatannya sendiri secara terbuka. Sementara dari India, kasus infeksi
virus corona Covid-19 terkonfirmasi melonjak melewati 5 juta kasus pada Rabu (16/9).

The Fed berjanji mempertahankan suku bunga rendah Rabu (16/9/2020). Suku bunga akan tetap dikisaran 0
hingga 0,25%. Jerome Powell, ketua The Fed, mengindikasikan bank sentral akan terus memompa suku bun-
ga rendah dan memungkinkan inflasi untuk mendorong melebihi 2% untuk memacu lapangan kerja AS pulih
dari pandemi virus corona (Covid-19).

Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) Bahlil Lahadalia mengatakan, pemerintah tengah ber-
fokus pada investasi ke sektoryang memberikan nilai tambah dan menghentikan ekspor untuk produk ba-
rang mentah, khususnya nikel, dengan membangun hilirisasi produk mentah nikel.

Melalui tulisan ini, kami kembali menyerukan kepada seluruh mitra investasi SAM untuk selalu menjaga
kesehatan, mengikuti semua protokol kesehatan, menjaga jarak sosial dan fisik, serta seoptimal mungkin un-
tuk melakukan aktivitas dari rumah. Semoga kita berhasil.
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